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MODUL AJAR FIKIH
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: FIKIH
· Bab / Topik	: Bab 4 – Hukum Islam tentang Barang Temuan (Luqatah)
· Sub Topik	: Pengertian dan Hukum Luqatah
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa kelas VI umumnya sudah pernah menemukan barang (uang, alat tulis) di sekolah. Mereka sudah memahami konsep kejujuran dan amanah secara umum, namun belum mengenal istilah Luqatah serta aturan fikih yang mendetail mengenainya.
2. Minat: Siswa usia MI sangat antusias dengan simulasi "mencari jejak" atau kisah misteri. Mereka menyukai media visual seperti komik kasus atau video yang menggambarkan dilema moral saat menemukan uang.
3. Latar Belakang: Lingkungan Madrasah yang komunal seringkali menciptakan situasi barang tertinggal. Miskonsepsi Umum: Siswa menganggap barang temuan yang nilainya kecil boleh langsung dimiliki tanpa pengumuman, atau menganggap menemukan barang temuan adalah "rezeki nomplok" yang tidak memiliki konsekuensi hukum.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Kartu bergambar jenis-jenis barang temuan (berharga vs tidak berharga).
· Auditori: Mendengarkan kisah Rasulullah SAW saat menemukan sebutir kurma di jalan.
· Kinestetik: Simulasi alur pelaporan barang temuan ke guru/petugas madrasah.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
Memahami hukum Luqatah bukan sekadar aturan "temu-ambil-simpan", melainkan sebuah perwujudan Cinta Sesama Manusia. Ketika kita menemukan barang milik orang lain, ada rasa empati yang muncul: "Bagaimana jika aku yang kehilangan barang ini? Betapa sedihnya aku." Cinta inilah yang menggerakkan kita untuk menjaga barang tersebut agar tidak sia-sia atau rusak.
Sikap menjaga barang temuan adalah bentuk perlindungan terhadap hak saudara kita. Rasulullah mengajarkan kita untuk mengenali "kantong dan talinya" sebagai bentuk ketelitian karena kita mencintai pemiliknya dan ingin barang itu kembali ke tangan yang benar. Melalui Luqatah, kita belajar bahwa kebahagiaan sejati bukan saat memiliki barang orang lain, melainkan saat melihat senyum saudara kita ketika barangnya kembali.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Perbedaan Luqatah (harta benda) dan Dhallah (hewan hilang), serta 5 klasifikasi hukum mengambilnya.
· Prosedural: Langkah-langkah mengenali ciri barang temuan dan cara mengumumkannya.
· Metakognitif: Kesadaran untuk menakar kemampuan diri (amanah) sebelum memutuskan mengambil barang temuan.
2. Relevansi Nyata: Menemukan uang di kantin, menemukan HP di masjid madrasah, atau melihat anak ayam yang tersesat di halaman.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah membedakan kapan hukum mengambil menjadi wajib atau haram berdasarkan kondisi amanah diri sendiri.
4. Integrasi Nilai: Amanah (Dapat dipercaya), Iffah (Menjaga kehormatan diri), dan Empati.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
	Dimensi
	Pengembangan dalam Pembelajaran
	Indikator Konkret
	Contoh Perilaku

	Keimanan & Ketakwaan
	Menanamkan sifat Muraqabah (merasa diawasi Allah) saat menemukan barang.
	Menjelaskan hukum Luqatah sebagai bentuk ibadah muamalah.
	Tidak mengambil barang yang bukan haknya jika merasa tidak mampu amanah.

	Penalaran Kritis
	Menganalisis kondisi diri dan lingkungan untuk menentukan hukum mengambil barang.
	Mampu membedakan antara barang yang mudah rusak dan tahan lama.
	Menilai risiko keamanan tempat penemuan barang.

	Kemandirian
	Melatih keberanian untuk melapor dan mengumumkan barang temuan.
	Melakukan identifikasi ciri barang (wadah dan tali) secara mandiri.
	Mencatat ciri-ciri barang temuan tanpa membuka isinya secara sembarangan.

	Komunikasi
	Melatih cara mengumumkan barang temuan dengan bahasa yang jujur.
	Mendemonstrasikan cara bertanya kepada calon pemilik tanpa membocorkan ciri rahasia.
	Menggunakan kata-kata santun saat memberikan pengumuman di kelas.



BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Fikih Muamalah
	Peserta didik mampu memahami konsep Luqatah (barang temuan), membedakan hukum mengambilnya sesuai kondisi, serta menunjukkan sikap amanah dan empati terhadap milik orang lain sebagai wujud kepatuhan terhadap syariat Islam.


Dalil Materi (H.R. Bukhari)
عَنْ زَيْدِ بْنِ خَالِدٍ الْجُهَنِيِّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ: جَاءَ رَجُلٌ إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَسَأَلَهُ عَنِ اللُّقَطَةِ فَقَالَ: اعْرِفْ عِفَاصَهَا وَوِكَاءَهَا ثُمَّ عَرِّفْهَا سَنَةً فَإِنْ جَاءَ صَاحِبُهَا وَإِلَّا فَشَأْنُكَ بِهَا
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani r.a., ia berkata: Seseorang datang kepada Nabi SAW menanyakan tentang Luqatah, maka beliau bersabda: "Kenalilah kantong dan talinya, lalu umumkanlah selama setahun. Jika datang pemiliknya (maka berikanlah), jika tidak maka itu terserahmu."

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Membuat teks pengumuman barang hilang yang efektif namun tetap menjaga privasi ciri barang (literasi menulis).
· Matematika: Mengklasifikasikan barang temuan berdasarkan nilai ekonomisnya.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan komik kasus (C), peserta didik (A) dapat menjelaskan pengertian Luqatah dan Dhallah (B) dengan bahasa sendiri secara tepat (D).
2. Melalui diskusi kelompok "Analisis Amanah" (C), peserta didik (A) dapat menguraikan 5 hukum mengambil barang temuan (B) berdasarkan situasi yang diberikan secara kritis (D).
3. Melalui telaah hadis (C), peserta didik (A) dapat merinci kewajiban penemu barang (mengenali ciri dan mengumumkan) (B) sebagai bentuk rasa cinta kepada sesama (D).

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: Menyebutkan perbedaan antara barang temuan berupa benda mati dan hewan.
· Tujuan 2: Mengidentifikasi situasi di mana mengambil barang temuan dihukumi wajib atau haram.
· Tujuan 3: Menuliskan 2 hal yang harus dikenali dari barang temuan berdasarkan hadis.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menciptakan ruang di mana siswa tidak takut melapor jika menemukan sesuatu, tanpa tekanan dituduh mencuri.
· Pembiasaan Amanah: Menyediakan "Pojok Luqatah" (Lost and Found) yang dikelola siswa secara bergiliran.
· Budaya Izin: Membiasakan meminta izin sebelum menyentuh barang yang bukan miliknya meskipun tergeletak.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Dilema Uang Kantin: Menemukan uang Rp 50.000 di lantai kantin saat jam istirahat yang ramai.
2. Kucing Berkalung: Melihat kucing anggora berkalung nama namun tampak kelaparan di depan gerbang madrasah.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik:
· Model: Problem Based Learning (PBL).
· Metode: Small Group Discussion, Simulasi, dan Gallery Walk.
· Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Praktik menyadari niat di dalam hati saat melihat barang berharga di jalan.
· Meaningful: Menemukan kaitan antara menjaga barang temuan dengan menjaga persaudaraan.
· Joyful: Game "Detektif Ciri" (Menebak isi kotak berdasarkan deskripsi terbatas).
2. Strategi Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan infografis (visual), rekaman audio hadis (auditori), dan benda nyata untuk diidentifikasi (kinestetik).
· Produk: Siswa boleh membuat poster pengumuman, rekaman suara pengumuman, atau simulasi dialog penemuan.
3. Pemanfaatan Digital:
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	Video YouTube/Animasi
	Memberikan stimulus berupa kasus nyata penemuan barang hilang.
	Pembukaan (Apersepsi)
	Video "Dilema Menemukan Dompet di Jalan"

	PPT Interaktif
	Menjelaskan klasifikasi 5 hukum Luqatah & perbedaan Luqatah/Dhallah.
	Inti (Eksplorasi)
	Slide Visualisasi Syarat Amanah

	Canva/Kertas Karton
	Media membuat poster pengumuman barang temuan yang benar.
	Inti (Aplikasi)
	Membuat pengumuman "Lost & Found"

	Quizizz/Wordwall
	Mengevaluasi pemahaman siswa tentang dasar hukum Luqatah.
	Penutup (Evaluasi)
	Kuis "Detektif Luqatah"



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit)
· Instruksi: "Anak-anak, duduk tegak, letakkan tangan di pangkuan. Tarik napas perlahan... bayangkan kalian sedang berjalan dan melihat sesuatu yang berkilau di tanah. Rasakan apa yang hati kalian katakan saat itu. Hembuskan napas, niatkan belajar hari ini untuk menjaga amanah Allah."
2. Check-in Emosional (3 Menit)
· Guru menyapa hangat dan meminta siswa menunjukkan "Jempol Mood" (Ke atas: Siap belajar, Ke samping: Agak lelah). Guru memberikan pelukan verbal atau kata penyemangat.
3. Apersepsi Bermakna (5 Menit)
· Guru menunjukkan sebuah dompet kosong yang ditemukan di kelas.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Apa yang pertama kali kalian lakukan jika melihat ini di bawah meja?"
2. "Bolehkah kita menganggapnya sebagai hadiah dari langit karena kita sedang butuh uang?"
3. "Bagaimana perasaan orang yang kehilangan dompet ini jika kita pura-pura tidak melihatnya?"
4. Orientasi (2 Menit)
· Menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa hari ini kita akan belajar menjadi "Penolong yang Amanah".

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Orientasi Masalah (10 Menit)
· Siswa menonton video pendek tentang seorang anak yang menemukan jam tangan.
· Aktivitas: Guru menjelaskan konsep Luqatah dan Dhallah.
· Cinta: Menekankan bahwa mengambil barang adalah tugas cinta untuk menyelamatkan milik saudara agar tidak rusak.
2. Pengorganisasian Belajar (10 Menit)
· Siswa dibagi kelompok berdasarkan minat (Tim Poster, Tim Orator, Tim Analis).
· Diferensiasi: Tim Poster (Visual), Tim Orator (Auditori), Tim Analis (Kinestetik/Analitis).



3. Penyelidikan Kelompok (15 Menit)
· Setiap kelompok diberikan kartu kasus berbeda (Contoh: Menemukan uang di tempat sepi vs tempat ramai).
· Siswa mendiskusikan hukum mengambilnya (Wajib/Sunnah/Mubah/Makruh/Haram).
· Mindful: Guru membimbing siswa untuk merenungkan: "Apakah aku cukup kuat menahan godaan untuk tidak memakai uang ini?"
4. Pengembangan & Penyajian (10 Menit)
· Aktivitas: Simulasi mengenali "Ciri dan Tali" barang temuan sesuai hadis Nabi.
· Joyful: Siswa melakukan praktik "Pengumuman Kreatif" di depan kelas.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam (4 Menit)
· Pertanyaan: "Setelah belajar ini, apa yang akan kamu lakukan jika menemukan barang milik teman di masjid?" (Aspek tindakan).
· Momen Hening: Guru meminta siswa memejamkan mata dan berbisik dalam hati: "Ya Allah, jadikan aku orang yang amanah dan mencintai sesama."
2. Kesimpulan Kolaboratif (2 Menit)
· Siswa bersama guru menyimpulkan bahwa Luqatah adalah amanah, dan hukum mengambilnya bergantung pada niat dan kemampuan menjaga.
3. Asesmen Formatif Singkat (2 Menit)
· Exit Ticket: Siswa menuliskan satu hal yang wajib dikenali dari barang temuan di secarik kertas.
4. Tindak Lanjut & Penutup Spiritual (2 Menit)
· Tugas: Amati lingkungan sekitarmu, adakah barang yang bukan milikmu? Kembalikan dengan penuh kasih.
· Doa Kaffaratul Majelis dan salam hangat.
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